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Abstrak

This research discusses the linguistic principles employed in interpreting the Qur'an, emphasizing
the necessity for interpreters (mufassir) to master various branches of knowledge, particularly Arabic
linguistics. Understanding the Arabic language, including its grammar and vocabulary, is essential
for accurate Qur'anic interpretation. The paper elaborates on key linguistic rules such as the use of
pronouns (isim dhamir), definite and indefinite nouns (ma'rifah and nakirah), singular and plural
forms (mufrod and jama'), synonyms (murodif), and the differentiation between nouns (isim) and
verbs (fi'il). By mastering these principles, interpreters can provide interpretations that are faithful to
the intended meanings of the Qur'anic text, thereby avoiding misinterpretations and maintaining the
integrity of the Qur'an's message.
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Abstrak

Penelitian ini membahas prinsip-prinsip linguistik yang digunakan dalam menafsirkan Al-Qur‘an,
dengan menekankan pentingnya para penafsir (mufassir) untuk menguasai berbagai cabang ilmu
pengetahuan, terutama linguistik Arab. Memahami bahasa Arab, termasuk tata bahasa dan
kosakatanya, adalah hal yang penting untuk penafsiran Al-Qur'an yang akurat. Makalah ini
menguraikan aturan linguistik utama seperti penggunaan kata ganti (isim dhamir), kata benda tertentu
dan tidak tentu (ma'rifah dan nakirah), bentuk tunggal dan jamak (mufrod dan jama’), sinonim
(murodif), serta perbedaan antara kata benda (isim) dan kata kerja (fi'il). Dengan menguasai prinsip-
prinsip ini, para penafsir dapat memberikan penafsiran yang setia pada makna yang dimaksudkan
dalam teks Al-Qur'an, sehingga menghindari kesalahan interpretasi dan menjaga integritas pesan Al-
Qur'an.

Kata kunci: Prinsip Linguistik, Penafsiran Al-Qur'an, Bahasa Arab

Introduction

Untuk menafsirkan Al-Qur'an, seseorang dituntut menguasai berbagai cabang keilmuan.
Seorang yang hendak menafsirkan Al-Quran tidak diperbolehkan kecuali pada dirinya terdapat
kapasitas yang cukup untuk menjadi mufasir. Bagi seorang mufasir, penguasaan ilmu-ilmu Al-
Qur’an, terutama kaidah-kaidah tafsir, akan sangat membantu tugas mereka dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Salah satu usaha untuk menyelesaikan permasalahan terhadap sebuah penafsiran adalah
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penguasaan terhadap kaidah-kaidah penafsiran Al-Quran. Seorang mufasir diperbolehkan
menafsirkan Al-Qur'an dengan memenuhi semua pengetahuan atau ilmu yang relevan. Kaidah tafsir
sangat penting untuk menjawab tantangan terhadap munculnya penafsiran yang kurang
proporsional dan menyimpang dari makna yang dipesankan oleh Al-Quran. Ketergantungan
penafsiran Al-Quran pada penguasaan kaidah kebahasaan menjadi wajib diketahui oleh para
mufasir Al-Qur'an. Bahasa yang digunakan oleh Al-Qur'an adalah bahasa Arab, yang menuntut
penguasaan, pengetahuan, serta wawasan yang luas terhadap bahasa Arab, termasuk kaidah-
kaidah kebahasaan untuk menetapkan makna kosakata bahasa Arab tersebut. Beberapa kaidah
penting yang harus diketahui oleh mufasir antara lain pengetahuan tentang Dhamir (kata ganti),
Ma’rifah dan Nakirah, Mufrod dan Jama’, Murodif, serta instruksi dengan kalimat Isim maupun F'il.

Method

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan fokus pada analisis teks-teks
tafsir Al-Quran yang berkaitan dengan kaidah-kaidah kebahasaan. Data diperoleh melalui studi
literatur dari berbagai kitab tafsir dan buku-buku linguistik Arab yang relevan. Teknik analisis yang
digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Results and Discussions
Dalam mendekati suatu ilmu perlu diketahui landasan-landasan umum dan ciri-ciri khusus
agar seseorang mempunyai wawasan, dan sejauh mana seseorang mampu menguasai instrumen
ilmu pengetahuan, maka ia akan meraih kesuksesan di dalamnya, sebagaimana dia memasuki
pasal-pasal melalui bab-babnya dan juga telah diberikan kunci-kuncinya, dan Al-Qur'an telah
diturunkan Dalam bahasa Arab yang jelas, sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman
dalam al-Quran : e
O3lixs &l yoe Gl 43 O

Aritnya : “Sesungguhnya kami telah menurunkannya al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kalian dapat
memahaminya”.,

Maka kaidah-kaidah yang dibutuhkan oleh penafsir dalam memahami al-Qur'an didasarkan
pada kaidah bahasa Arab, memahami kaidah dasarnya, merasakan keindahan gaya bahasanya,
dan memahami rahasia-rahasianya, dan oleh sebab itu banyak pasal-pasal yang tersebar dan
pembahasan yang luas dalam cabang-cabang bahasa Arab dan ilmu-ilmunya, akan tetapi kita dapat
menyusun rangkuman hal-hal yang penting untuk diketahui mengenai :

A . Urgensi Kaidah Bahasa Dalam Menafsirkan Al-Quran

Penguasaan kaidah kebahasaan dalam menafsirkan Al-Qur'an memiliki urgensi yang sangat

tinggi karena beberapa alasan berikut:

1. Keakuratan Penafsiran: Tanpa pemahaman yang mendalam tentang kaidah bahasa Arab,
penafsiran Al-Qur'an bisa melenceng dari makna aslinya. Kaidah-kaidah ini membantu
memastikan bahwa setiap ayat ditafsirkan sesuai dengan konteks linguistik dan
gramatikalnya.

2. Menghindari Kesalahpahaman: Al-Qur'an adalah kitab suci yang dijadikan pedoman hidup
bagi umat Islam. Kesalahan dalam penafsiran dapat menyebabkan kesalahpahaman yang
berpotensi mengakibatkan praktik ibadah atau keputusan hidup yang tidak tepat.

3. Meningkatkan Pemahaman dan Penghormatan: Memahami bahasa Arab dan kaidah-
kaidahnya memungkinkan umat Islam untuk lebih memahami dan menghormati keindahan
serta kedalaman pesan Al-Qur'an. Ini juga meningkatkan rasa penghormatan terhadap kitab
suci sebagai sumber hikmah dan petunjuk hidup.

4. Melestarikan Integritas Pesan Al-Qur'an: Kaidah kebahasaan membantu menjaga
integritas pesan asli Al-Qur'an, sehingga pesan-pesan yang disampaikan tetap konsisten
dan tidak terdistorsi oleh interpretasi yang keliru.

5. Mendukung Dakwah dan Pendidikan: Pengetahuan yang mendalam tentang kaidah
kebahasaan membantu para ulama dan pendakwah dalam menyampaikan ajaran Al-Qur'an
dengan lebih jelas dan tepat. Ini juga penting dalam pendidikan formal dan non-formal, agar
generasi penerus dapat memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an dengan benar.

6. Memperkuat Argumen dalam Dialog Antaragama: Pemahaman yang kuat tentang kaidah
kebahasaan dalam Al-Qur'an memungkinkan umat Islam untuk berdialog dengan agama lain
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secara lebih efektif, karena mereka dapat menjelaskan ajaran Al-Qur'an dengan dasar
linguistik yang kuat dan argumentasi yang baik.
B. Kaidah Bahasa Dalam Menafsirkan Al-Qur'an Sebagai Berikut :
A. Isim Dhamir
1. Pengertian isim dhamir
Secara etimologi kata dhamir berarti kata ganti, Sementara secara terminologi, ahli
bahasa mendefinisikan isim dhamir sebagai berikut:
a. Menurut penulis kitab Jami’ud Durus adalah
Gl 5 bl 5 Al e 4 (SSG e sl

“Dhamir adalah isim yang terdiri dari mutakallim, mukhatab dan ghaib.”
b. Menurut imam Malik dalam kitab Alfiyah ibnu Malik :

4:\.\:\9}iﬂh}i%‘ﬂbwuﬁd&}aﬂ‘di}Mhﬁ\ﬁ}@i&)}&}i@cgﬁ‘m

“setiap isim yang menunjukkan arti ghaib dan hadir seperti contoh < dan , maka
namakanlah isim dhamir, Subjek yang digunakan untuk menunjuk orangnya, baik itu
menunjukkan pembicara, lawan bicara, atau yang dibicarakan.

c. Menurut para ahli nahwu :
"t d e el @ Clalaa o UM @ S e Ja e

Sesuatu yang menunjukkan kepada pembicara seperti kata U atau kepada lawan
bicara seperti kata <l atau kepada sesuatu yang dibicarakan seperti kata s» .

Maka dari sini bisa kita ambil istilah isim dhamir adalah kata yang digunakan untuk
menyebut sesuatu, baik itu orang maupun benda sebagai kata pengganti kata yang
disebut, dan dhamir meliputi kata ganti bagian mutakallim (pembicara), mukhothob
(lawan bicara), dan ghoib (yang dibicarakan) Misalkan saya berkata “Muhammad telah
masuk ke kelas, kemudian dia keluar setelah pelajaran selesai”, kata “dia” kalau dalam
istilah bahasa Arab dinamakan Dhomir.

Dalam bahasa Arab terdapat banyak kata ganti yang digunakan sesuai penempatan
kaidah Nahwunya. Para ahli Nahwu berbeda pendapat terhadap jumlah kata ganti yang
terdapat dalam bahasa Arab, ada ahli Nahwu yang mengungkapkan 70 kata ganti dalam
bahasa Arab, dan ada juga yang menyatakan terdapat 60 kata ganti dalam bahasa Arab.
Dari sini dapat kita pahami bahwasanya bahasa Arab adalah bahasa yang kaya akan
kosakatanya, maka sebagai seorang mufasir wajib dalam menggali ilmu yang berkaitan
dengan tafsir terutama ilmu alat. Lantas apa saja kata ganti yang digunakan dalam
bahasa Arab? Dapat kita golongkan 5 bagian dari segi keadaan dan penempatannya
dalam kalimat yaitu :

1) Keadaannya marfu’ muttashil dan berada diakhir kata :

iia Bia & ia 1335k Lila Gajla (e el Hia i i jie L i (i Whia i
2) Keadaannya marfu’ munfashil dan dominan berada di depan

G b e L 3h CA LT el 2 Ll el Bl
3) Keadaannya manshub muttashil dan bearada diakhir kata

v’;;’!:.a L@ﬁg@ﬁ\”]ﬁé\ﬁ z.J;f;.;. 1/J;fl;.;. @333 }gﬁ A%s m L]iffé ;—"E

4) Keadaannya manshub munfashil dan berada diakhir kata

AL Ledl) Wbl 2hU) LaAL) sU) ARG L&) Gl A0 L&Y &) Bl ()
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5) Keadaannya majrur muttashil dan berada diakhir kata

Sl gl sl e A AL el Qi et il e
Kaidah isim dhamir dalam menafsirkan Al-Quran

Dalam kaidah dhamir (kata ganti) terdapat beberapa aturan sebagai berikut :

a. Jeaind el & JaY)

Dhamir pada dasarnya untuk mempersingkat perkataan, untuk menggantikan
penyebutan kata yang banyak dan sebagai kata ganti dari lafaz-lafaz tersebut
(menempati tempatnya) tanpa merubah makna yang dimaksud dengan tanpa

pengulangan sebagaimana terdapat pada surah Al- Ahzab ayat 35:

M‘JUM‘}L}’M‘ ;ﬁa.md\}uﬁM\Juﬂ\}uuﬂ\}m}d\}um}d\}uM\}M\u\

@D\P\}awﬁéc\n\x\

Dhamir () disini menggantikan kedudukan sekitar 20 kata yang ada pada kalimat
sebelumnya dalam ayat tersebut.
b, el dale Jyleassy of Ja¥)
Pada asalnya adalah harus mendahulukan apa yang ditunjuk oleh dhamir. Dhamir

harus mempunyai marja’ (tempat kembalinya), misalnya ada dalam surah Al-Bagarah
ayat 282 :
1380 s gl D gy 003 15l Gl gl
Dhamir Ha pada kata ( »s3Sé ) kembali pada kata (¢ )
C. Alylhasagle Wilu 4y gile ()5S Al e 4ull 3 gy 53w all
Marja’ sebagai tempat kembalinya dhamir ghaib (kata ganti ketiga) disebutkan

sebelumnya dan sepadan dengannya, misalnya pada surah Hud pada ayat 42 :
Al g sy JualS 252 8 e 5 35 (25

Dhamir Hu pada kalimat ( 4&' ) kembali kepada Nabi Nuh

d. LSl e el d e Jhal)
Pada dasarnya dhamir itu kembali pada kata yang disebutkan paling dekat. Misalnya
dalam surah Al-An’am ayat 112 :

[d

15508 Il A (min L 2l o sh (ally T Calanti 153 1o K1 Us UK

Objek pertama maful awwal yaitu ¢l 5 oY) (bl diakhirkan supaya dhamir » dari
kata (s~==2) dapat dikembalikan padanya secara dekat

e, il el aa el & el G35 )
Pada dasarnya adalah setiap kata ganti pada tempat kembalinya harus sejajar

dengan apa yang ditunjuknya untuk menghindari dari kerancuan. Jika terdapat banyak
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dhamir maka mara’nya adalah sama untuk menghindari dari ketercerai-beraian

maknanya. Misalnya pada surah al-Fath ayat : 9

GG .Zsa sw A G st A s s A_ oy s . _ &t %3 2
Sanal 5858 6 55 0958535 b5 ) s ") s s Al | saa3d

f. el Ll fony inall 5 il sle ) jo yilaall & aaial 13)
Apabila terdapat beberapa kata ganti yang digabungkan untuk menjaga lafaz dan

makna maka dimulai dengan menjaga lafaz kemudian setelahnya dengan makna.
Adakalanya dhamir pada awalnya menjaga lafadz, kemudian selanjutnya memelihara

makna, misal dalam surah Al-Bagarah ayat 8 :

e ab g AT o 3lls Al Gale J580 a1 (e

Dhamir pada kata Js& berbentuk tunggal karena kembali pada kata ¢~ sedangkan
dhamir ~» pada kalimat terakhir berbentuk jama’ (plural) karena kembali kepada makna
(lantaran maksud maknanya tertuju pada orang banyak).

g. oupd A g i Shaia yaall (a2
Terkadang dhamir bersambungan dengan sesuatu tetapi dia (dhamir) digunakan

untuk yang lainnya.

Contohya seperti dalam surah Al-Mu’minun ayat 12-13 :

(S5 Al VY b 0 AL e (T Gl 5

Kata ol disini yang dimaksud adalah Nabi Adam ‘Alaihi Salam, sedangkan ayat
setelahnya pada kata 4il=> yang dibahas adalah anaknya karena Nabi Adam tidak Allah
ciptakan dari nuthfah, melainkan dari saripati tanah.

h. 1apsie meall O5S ae, AV Ge o S0 liS) Laaaal o pecall 3ny 5 olisd SYy 8

Kadang ada dua sesuatu yang disebutkan kemudian dhamirnya hanya kembali
kepada salah satunya saja karena sudah cukup meliputi yang lainnya, sekalipun yang
dimaksudkan adalah keduanya . seperti dalam surah At-Taubah ayat62:

bsladi o Gal Alskos &l

Dalam ayat ini kata » »=_» berbentuk mufrod padahal yang dimaksudkan adalah Allah
dan Rasulnya.

i cleadlsage JiaVU jaca laadas ela g agl) Cilian 5 calian a5 13)

Bila terdapat mudhof dan mudhof ilaih, kemudian setelahnya datang dhamir, maka
hukum dasarnya adalah bahwa ia dikembalikan kepada mudhof, kecuali ada petunjuk-
petunjuk lain yang mengharuskan dikembalikannya kepada mudhof ilaih. Sebagai
contohnya dalam surah Ibrahim ayat 34 : .

S 2l T ) Th fald Y AT G 1538 ) 5 8 o2l e (K (2 o2 5

Susunan mudhof dan mudhof ilaih di dalam ayat ini adalah kata (& 4es). Kata (des)
adalah mudhof dan kata (4') adalah mudhof ilaih. Sesudah kata (ni’matallah) terdapat
dhamir Ha (&) yang terangkai dengan kata (4 _s»=~3 ¥). Dhamir Ha yang terdapat pada
ayat tersebut, kembalinya kepada kata (“«~3), karena dhamir Ha muannats dan kata
Ni’'ma juga muannats.

B. Ma’rifah dan Nakirah
1. Pengertian
Ma’rifah dan Nakirah berasal dari kata masdar ‘arafa dan ankara.
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RES T I CEW R P

Nakirah adalah isim (kata) yang menunjukkan sesuatu yang belum jelas,

G e s A el

dan Ma’rifah adalah kebalikannya yaitu isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas.
Macam-macam kaidah yang terdapat pada ta’rif dan tankir di dalam al-Qur’an.

a. Ditinjau dari aspek makna

iy 4l el 5 alefinl) gl a8l 5 el 5 eV 5 A 85 S Ll UK 5 geal) 2y o) i (63 A8 jaa aud JS
Mad sl Lol (S ¢l gau o ganll

Setiap kata benda yang bebentuk ma’rifah dan mempunyai kata tunggalnya maka ia

memiliki makna umum, dan setiap kata benda yang berbentuk nakirah yang terdapat

pada kalimat paparan perintah, larangan, syarat, pertanyaan dan kenikmatan maka ia

memiliki makna yang umum baik itu berbentuk isim (kata benda) maupun fi’il (kata kerja).

b. Ditinjau dari aspek sebab atau fungsi dalam al-quran

saasia Gl e Jay o 81 A ) 5 oy el

Kata ma’rifah dan nakirah itu dalam al-quran memiliki beberapa sebab digunakannya
1) Penggunaaan kaidah nakirah dalam al-Quran memiliki fungsi berbeda-beda sesuai

dengan konteksnya :

a)

b)

c)

d)

Bas gl Bl )
Untuk menunjukkan arti atau jumlah satu, seperti dalam surah Yasin ayat 20

Gl AT Tl o 38 08 (als 045 Aadl Ll B 2la5
Sama halnya dalam surah al-Qoshos ayat 20 : o
(o Maall Lol (2 085 s
Kata J>, pada ayat diatas menunjukkan seorang laki-laki, yaitu Habib an-
Najjar yang datang kepada nabi Musa untuk memberi nasihat kepadanya agar keluar
dari kota, karena pembesar kota hendak membunuhnya.
& sl 33l )
Untuk menunjukkan jenis atau macam, sebagaimana dalam al-Qur'an pada
surah Al-Bagarah ayat 96 : < - S
1S58l Gadll e 35 e Wl G DAl 2giaails
Kata 3L~ bearti sesuatu macam dari berbagai macam-macam kehidupan,

yaitu mencari tambahan untuk masa depan, sebab keinginan itu bukan terhadap
masa lalu atau masa sekarang saja.
Contoh lain dapat kita temukan dalam al-Qur'an pada surah As-Shad ayat 49
it ] il 5 5
Kata (_SY) pada ayat diatas artinya macam dzikir (kehormatan)
gl 5Bl 3a) )
Untuk menunjukkan makna satu dan macam sekaligus, seperti dalam al-
Qur’an surah An-Nur ayat 45 :
Tl o i K GlA Al
Maksudnya adalah setiap binatang melata berasal dari satu macam dari

macam-macam air, dan setiap individu (satu) binatang berasal dari satu nuthfah.

padanill

Untuk membesarkan atau memuliakan suatu keadaan, misalnya dalam al-
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Qur'an surah Al-Bagarah ayat 25 ;
)@XI\L@&L}A&)&@;?@U\M\ L’SA:—"\‘}\A\GUJJM ,)‘“‘-LB
Kata (<b») menggunakan kata nakirah jama’ yang menunjukkan arti besar
dan tempat yang mulia. Dalam ayat lain disebutkan dalam bentuk mufrod (i) yang
menjelaskan satu surga seluas langit dan bumi.
e) il
Untuk menunjukkan arti banyak, misalnya dalam al-Qur'an surah Al-Bagarah

ayat 113:
: ol (25 B o) 1589 W ) T3l (3 59 £ oAl cla s
Kata (/_»)) dalam bentuk nakirah yang bearti pahala (upah) yang banyak.
2) Penggunaan kaidah ma’rifah dalam menafsirkan al-Qur’an :

1.) Ta’rif dengan Isim Dhamir :
Al Sl Gldaall LSl L) jlaiadd 055
Ta’rif dengan isim dhamir juga dapat digunakan sebagai peringkas dalan kalimat
baik itu sebagai mutakallim atau mukhothob atau ghoib. Seperti dalam surah Al-
Ahzab ayat 35 :

uﬁ\jwﬂ\};xsq..al\}u.\smal\csu.\sl\}M\Jmﬂ\}wﬂ\}M\}M\u\
w\wﬁﬁ\juks;]\j A JSUM\JM\}UM\J;EM\J&MA\}MUMU
M\ﬁ\}awﬁé&\m\uﬁﬂ\}\;ﬁs

2.) Ta'’rif dengan ‘Alamiyah (nama) ada beberapa sebab atau fungsi :

Mk_\;.A(u.n\_l c.\.l.u\ cA\.m!\ uA.J @Mo‘)\.m;y

Menghadirkan pemilik nama itu dalam hati pendengar dengan cara
menyebutkan namanya yang khas, seperti dalam al-qur'an pada surah Al-lIkhlas

ayat1: )
AT AT s (8
a) h\l:uﬂ
Untuk menunjukkan dalam memuliakan, misalnya dalam surah Al-Fath ayat
29:
&l J s
b) alay
Untuk menghinakan sesuatu atau seseorang, seperti dalam surah Al-Lahab
ayat1l:

Ciy gl o T &35
3.) Ta'rif dengan Isim Isyaroh kata tunjuk sebagai berikut :
a) Lus aalldl 003 b o lmaly Sua JaST o juad
Untuk membedakannya secara sempurna dengan pembeda yang lain dengan
menghadirkan sesuatu tersebut ke dalam pikiran pendengar. Dan juga untuk
menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk itu dekat dengan pendengar atau
sesuatu yang luar biasa, seperti dalam surah Luqman ayat 11 :
i 5h (e Gl GIA 13 e 4T i 13
b) Gl 3Ll V) e ol Al e VAl s aaladl B gliag (g il
Untuk menyampaikan bahwa pendangar itu tidak mengetahui atau bodoh
dalam hal itu sehingga dia tidak dapat membedakan objek kecuali dengan adanya
petunjuk. Dan juga fungsinya untuk menjelaskan keadaannya dengan
menggunakan kata tunjuk jauh, misalnya dalam surah Al-Bagarah ayat 5 :

ol 4 i
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C) AL o sl dadl
Untuk Menghinakan sesuatu dengan memakai kata tunjuk dekat, seperti
dalam surah Al-Ankabut ayat 64 :
Caals 540 ) TV 5l o3 i
d) 2wl dakhed aadl
Untuk Memuliakan sesuatu dengan memakai kata tunjuk jauh, misalnya

dalam surah Al-Bagarah ayat 2 :
4.) Ta'rif dengan isim maushul (kata ganti penghubung) sebagai berikut:
a)  clld el Al dla) gl ae | jin L) danl galiy s S3 4l S
Karena tidak disukainya menyebutkan nama sebenarnya untuk menutupinya

atau disebabkan hal lain, contohnya dalam surah Al-Ahgaf ayat 17 :
T el gy 0 il
b) psenll 825 055 38 | )
Untuk menunjukkan arti umum, misalnya dalam surah Fusshilat ayat 30 :
T £ a1 106 il &
C) baidd
Untuk meringkas kalimat, contohnya dalam.surah Al-Ahzab ayat 69 :

\JSBLQA&J\ b‘)“gks“’}‘ \}J‘s‘. UJJIS\}\}S.‘Y
5.) Ta'rif dengan Alif-Lam (J)) sebagai berikut :

a) (S o) als 2 sene S B LA
Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah disebutkan
ma'hud zikri sebelumnya mlsalnya dalam surah An-Nur ayat 35:
Jgus)swsu;)nuwgcw\ CML@_&*M “o 5 (Jia G N1y eyl ) 5h A
b) (GALJ\ e o Al o) a0 3 seaae ) 3 LI
Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pembicara dan

pendengar sebelum pembicaraan, seperti pada surah Al-Fath ayat 18 :
3ol G35 OOl 3 (a3al oo A oy
C) (d)}aaaj\d.@_c)d‘)}aﬂ\ﬁjg_ué‘\ﬁ‘)um
Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu, seperti dalam
surah Al-Maidah ayat 3 :
U a1 480 Gy o ile Gl & &1 ST 5 5
d) A aiuy) dpuiall
Untuk mencakup semua satuannya yang ditandai dengan bisanya masuk
lafaz semua pada kata tersebut dan juga bisa diketahui karena ada pengecualian
setelahnya, sebagaimana dalam surah Al-‘Ashr ayat 2 : ) o
BNE gt
€) Hadall iy s
Untuk menerangkan esensi, hakikat dan jenis dan terlepas dari cara pandang
dengan subjektif, yang terdapat pada surah Al-Anbiya ayat 30 :
[N RS SV JSPR LY
Ditinjau dari aspek konteks ma’rifah dan nakirah
SN 55 ,S8 JVI SN 5 Y e Alle Uadl 3 Sl ey S5 1) ,‘@ug)‘\z\g@‘uﬁ}m < S5 1)
u:!\‘)d\ WASB‘)S.\‘;LJ\ Jaﬂyd}y‘ uS\JJ) ,‘_,,l)‘)/\g.ag_atd\ uisa.ﬂ‘)’.n
Apabila penyebutan ma'ifah diulang-ulang secara lafadz (tertulis) maka kata yang

disebut itu sama. Penerapan kaidah ini dapat kita lihat dalam surah Az-Zumar ayat 2-3 :
Gallali pall & W1 ¥ Cptll A Lalia s i e el i el G
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pada ayat 2 kata ¢ (agama) merupakan bentuk matifah, dan pada ayat 3 kata ¢p
(agama) merupakan bentuk ma’rifah juga. Sesuai dengan kaidah diatas bahwa kata ¢
yang pertama dan kedua sama yaitu agama islam.

Apabila penyebutan nakirah diulang-ulang secara lafadz, maka kata yang disebut itu

adalah berbeda. Penerapan kaidah ini bisa kita lihat pada surah Ar-Rum ayat 54 :

I | P SR PISIPEIPT S AP SR > 0 P S S < 'z",
@m}m?}ﬁguwdzaeab}ﬁﬁdmguwduyhrﬁmwéﬂ;ggh&

dalam ayat diatas, kata —== terulang tiga kali yang merupakan bentuk nakirah semua,
maka ketiganya berbeda. Kata —=x= pertama memiliki arti zigot atau sari pati tanah, <=
kedua adalah janin atau bayi, dan —=x yang ketiga adalah orang tua.

Apabila pertama nakirah dan kedua ma’rifah maka itu adalah kata yang sama. Bisa kita

perhatikan pada surah Al-Muzammil ayat 15-16 :

sl e 53 (rand 10 505 (3 08 ) Bl LS
Pada ayat 15 pada kata Y s, merupakan bentuk nakirah dan kata Js ! pada ayat 16
merupakan bentuk ma’rifah. Sesuai dengan kaidah diatas bahwa kata Rasul pada ayat
15 dan 16 itu adalah rasul yang sama yaitu Nabi Musa ‘Alaihis Salam.
Apabila pertama ma’rifah dan kedua nakirah, maka dapat kita ketahui dengan adanya
petunjuk-petunjuk yang mengikuti pada konteksnya, ketika keadaan maknanya berbeda
bisa kita lihat pada surah Ghafir ayat 53-54 :

AT 15 (52805 st o il e By o 315 gl s 0
Pada ayat 53 kata <! merupakan bentuk ma¥ifah, dan pada ayat 54 kata <

merupakan bentuk nakirah. Sesuai dengan kaidah diatas bahwa kata Huda yang
pertama adalah (syari’at atau mu’jizat), sedangkan pada kata Huda yang kedua adalah
petunjuk.

Dan ketika maknanya sama seperti pada surah Al-Fatihah pada ayat 6-7 :

zgle Sl s ® ALl L yrall Gok
Pada ayat 6 kata k<l merupakan bentuk matifah, dan pada ayat 7 kata L =
merupakan bentuk nakirah. Maka kata Shirot pada ayat 6-7 merupakan kata yang sama.

3. Isim Mufrod dan Jama’

1. Pengertian
a. Isim Mufrod

g e Ao Jay o Hiie dadl
Isim mufrod adalah kata yang menunjukkan arti satu atau tunggal

b. Jama’
(S8) 1 e 15 (U)o Ul al) ()55 385 0m) 5 (Lt sy (81 35 e (e Jy Lo
Jama’adalah sesuatu yang menunjukkan lebih dari dua disebabkan perubahan pada kata

tunggalnya, baik itu secara lafaz seperti: (para lelaki) ataupun secara taqdir (isim
jama’)seperti: (kapal Nabi Nuh).
2. Kaidah atau penggunaan isim mufrod dan jama’ dalam Al-Quran ada berbagai macam

diantaranya yaitu :

Aeal) )l Camd o) ) Daay 13 Wl 5 A )l 5l 5 SN ol dabaadl S Al e Alal aaadl dapeay 5 2l 3y ) s
eI PRV (I
Ketika ingin menyampaikan dalam bilangan jumlah maka yang digunakan adalah bentuk
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Jama’(plural) yang berfungsi untuk menunjukkan keluasan, keagungan, banyak, atau rahmat,
dan adapun ketika yang digunakan itu dengan bentuk mufrod (tunggal) maka ia berfungsi
untuk menunjukkan arah, azab, atau sedikit.
a. Kata yang selalu disebutkan dalam bentuk mufrod

1) kata (=)

Kata ini hanya disebutkan dalam bentuk mufrod saja dalam Al-Quran,
diulang-ulang sebanyak 458 kali, misalnya yang terdapat dalam surah Al-Ankabut
ayat 56 :

oshels ;ﬂﬁ 'y s"J‘ o
2) Kata (L!=)
Kata ini hanya disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 45 dalam bentuk
mufrodnya, seperti contoh salah satunya pada surah Al-An’am ayat 144 :
Lo oy By 1345
3) Kata (Ls)

Kata ini hanya terdapat 49 kali dalam Al-Qur’an, contoh salah satunya dalam

surah Al-Maidah ayat 110 :
G S5 558 4 S6l8 8
b. Kata yang selalu disebutkan dalam bentuk jama’
1) Kata (<)
Kata ini disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 16 kali, misalnya dalam surah Al-
Ghafir ayat :
T A5 5% %
2) Kata (<)
Kata ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 4 kali, misalnya pada surah Al-Wagi’ah
ayat 18 :
oo 0 85 Bl ARG
c. Kata yang digunakan dalam bentuk mufrod dan jama’
1) Kata (slew)
Kata (s.w) dalam bentuk mufrod yang bermakna untuk menunjukkan arah atas,
seperti dalam surah Adz-Dzariyat ayat 22 : L
Osde 5 L 388 ) oLaldl i
Sedangkan kata (<!sew) yang berbentuk jama’ ia bermakna untuk menunjukkan arti
bilangan atau luasnya, seperti dalam surah Al-Hadid ayat 2 : .
a1 5 ¢l &l 4
2) kata (=) dalam bentuk mufrod ia bermakna untuk menunjukkan arti azab, seperti
dalam surah Ibrahim ayat 18 :
Caale 2% b foll 4 SEET e R gl
Sedangkan kata (zL) dalam bentuk jama’ ia mempunyai makna untuk menunjukkan
arti rahmat, misalnya dalam surah Al-Hijr ayat22:
O ag A 2l Tag 8 oS0l 2l (LT (e Wiilh a8 ) =l Gl 5
4. Murodif (Sinonim)

1. Pengertian

Secara etimologi muradif adalah isim fa’il dari kata (<)) yang secara bahasa
bermakna saling beriringan.
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Secara terminologi Ushul adalah (slxe a3 5 kil 205 W) kata yang lafaznya banyak
tetapi maknanya sama. Contohya seperti kata manusia dalam Al-Qur'an memiliki beberapa
kosa kata yaitu seperti .l & ol | p8 o)

2. Kaidah Murodif dalam menafsirkan Al-Qur'an

a. il e ol jal Bl Jes JiaY)
Ketentuan dasarnya adalah menafsirkan lafadz-lafadz yang ada di dalam Al-
Qur’an dengan tidak menggunakan makna yang sama (murodif). Kaidah ini didukung
oleh kaedah berikut ini :

Csllaall ged Canl il aae e ol Bl Jas (Sl Loga
Artinya : Selagi mungkin menafsirkan lafaz-lafaz yang ada dalam al-qur'an dengan cara

yang tidak sinonim maka itulah yang dituntut atau yang seharusnya.

Karena pada hakikatnya antara lafaz-lafaz yang murodif itu tidak ada kesamaan
makna, tetapi hanyalah kedekatan makna, maka kaidah ini merekomendasikan agar
menafsirkan dan menerjemahkan lafaz-lafaz tersebut dengan makna yang berbeda
selagi mungkin hal itu dilakukan.

Namun ketika menerjemahkan bahasa lafaz-lafaz tersebut kedalam bahasa asing
(selain arab) maka bahasa terjemahan kadang-kadang kurang dalam kosa kata untuk
menerjemahkannya. Contoh pada kata J& x> 3, .U sebagaimana dalam Al-Quran
kata (~s) digunakan atau bermakna tidur biasa yang kita lakukan pada malam hari,
seperti pada surah Al-Furgan ayat 47 :

1528 Sl a5 ke 23005 Wl T 480 G 1 54 5

kata (28)) dalam Al-Qur’an digunakan untuk mendeskripsikan tidur yang panjang
seperti dalam ayat yang menceritakan tentang Ashabul Kahfi, pada surah Al-Kahfi ayat
e S5z Wl apas;

Kata (=#) dalam Al-Quran digunakan untuk mendeskripsikan tidur yang
diselang-selingi oleh bangun karena melaksanakan ibadah pada malam hari, seperti
pada pada surah Adz-Dzariyat ayat 18 :

OAse e dilf G S T

Kata (J¥) dalam Al-Qur’an digunakan untuk mendeskripsikan tidur beberapa saat
untuk istirahat pada siang hari yang lazim disebut dengan istilah qoilulah (1) seperti
pada surah Al-‘Araf ayat 4 :

O 2 5l G Gl alad WRRT 4076 0 K5

Begitulah bahasa Al-Quran memiliki empat kosa kata dalam mendeskripsikan
kata tidur, hal mana yang tidak dimiliki dalam bahasa Indonesia selain kata tidur.

b. Sl as s Sle Loa S5 el ganl gl (adll G Laga el (Uil Caliny 38
Artinya : Terkadang dua kata yang berbeda digunakan untuk mengungkapkan satu objek,
maka penyebutan dua kata itu sangat bagus untuk mempertegas atau memperkuat
makna yang dikenal denga istilah (S sill).

Contohnya seperti pada kata (JS) dan (x=f) yang terdapat dalam surah Al-Hijr
ayat 30 :
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Jadi, mempertegas bahwa semua malaikat patuh kepada perintah Allah dan
bersujud kepada Nabi Adam, tidak ada yang membangkang.

C.  Laaaad ol i) die an gy ¥ () jiall ¢ sane (ga Jualal) indl)
Artinya : Makna yang dihasilkan dari gabungan dua kata murodif tidak akan diperoleh
bila salah satu dari keduanya berdiri sendiri atau dipisahkan.

Kaidah ini sebenarnya berkaitan dengan kaidah sebelumnya, maka pada kaidah
ini dijelaskan bahwa penggabungan dua kata murodif tersebut akan melahirkan makna
tambahan dan pengertian yang baru.

Pengertian maknanya akan lebih mendalam dibandingkan dengan ketika dua
kata itu disebut secara terpisah.

Misalnya penyebutan kata (.25 dan (LX) pada surah Al-Mudatsir ayat 28 :
KAy Y

Tidak meninggalkan seorangpun dari ahli neraka itu, dan tidak membiarkan
mereka mati selama-lamanya. Jadi, dengan demikian dapat kita pahami bahwa neraka
sagar itu menghanguskan semua yang ada didalamnya tanpa tersisa sedikitpun, setelah
itu mereka didaur ulang dan dihidupkan lagi untuk dibakar kembali, begitulah seterusnya.

5. Isim dan Fi’il
1. Pengertian
Olan O Y 5 4ndi (A e e Jole g aud
Isim adalah yang menunjukkan suatu arti tersendiri, dan tidak berhubungan dengan
waktu.
Ohadn O 5 4 (A Sna o Jale sa Jad
Fi’il adalah yang menunjukkan suatu arti tersendiri, dan dikaitkan dengan waktu.
2. Kaidah yang bersangkutan dengan isim dan fi’il

a LAY aase laaal mag ey Vg Cagaall g aaaill e day dedll 5l eial) s il 5l sal) e Jay au)
Artinya : Kata benda (isim) adalah sesuatu yang menunjukkan makna selalu,

tetap dan terus-menerus, sedangkan kata kerja (f’il) itu menunjukkan makna baharu atau
bisa diperbaharui dan baru terjadi, dan tidak cocok apabila salah satu ditempatkan pada
tempat yang lainnya.
Contoh kata benda (isim) seperti dalam surah Al-Kahfi ayat 18 :
Bl 452153 dawss 243K
Penggunaan kata (-x+) yang merupakan isim pada ayat diatas sangat tepat, karena
maksudnya adalah anjingnya para Ashabul Kahfi yang terus menjulurkan kedua kaki
depannya ke depan pintu gua secara terus menerus. Jika digunakan kata kerja (fi’il)
malah tidak tepat karena misalnya digunakan kata kerja yaitu (:-x) maka artinya menjadi
sewaktu-waktu menjulurkan dua kaki depanya dan di waktu yang lain dia menariknya

dan seterusnya, padahal maksudnya anjing Ashabul Kahfi terus menerus menjulurkan
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kedua kaki depannya kedepan pintu gua.
Contoh kata kerja dalam surah Al-Kahfi ayat 16 :
O slie g 5elas
Penggunaan kata kerja (0sSs) menujukkan makna bahwa menangis itu baru saja,
bukan dari semula menangis. Ini sesuai dengan cerita Nabi Yusuf, bahwasanya saudara-
saudara nabi yusuf yang membuang Nabi Yusuf pura-pura menangis datang ke ayah
mereka Nabi Ya’'kub, kapan menangisnya? ketika berada didepan Nabi Ya’'kub saja dan
itu baru terjadi.
b. oAl amse gy 5 S0 O il e O g bl 5 Jsanll palall (8 anilly ol )
Artinya : Yang dimaksud dengan pembaharuan dalam fiil madhi adalah mengandung
makna al-hushul yaitu pekerjaan yang telah selesai atau telah dikerjakan, sedangkan
yang dimaksud dengan pembaharuan dalam fiil mudhori’ adalah hal yang berulang-
ulang, dan terjadi sekali lagi.
Contoh seperti dalam surah Asy-Syu’aro ayat 78 :
Ok 588 AR
Ada kata kerja (31) menggunakan bentuk madhi, karena memang penciptaan telah
selesai, sementara kata kerja (s2) menggunakan fiil mudhori’ karena memang Allah itu
memberikan hidayah itu berkali-kali, dan tidak hanya satu kali saja.
C.  Jaill ey e Aagladdl 5 Sl 5 5S e J5 1S Jadl aay el dapa
Artinya : bentuk fi’il mudhori’ yang terletak setelah (¢<) menunjukkan makna banyaknya
pengulangan dan terus menerusnya sebuah pekerjaan yang dilakukan.
Contohnya seperti dalam surah Maryam ayat 55 :
5385015 558l 1Al 24 8
Disini menjelaskan bahwasanya dia memerintahkan penduduknya mengerjakan

sholat dan menunaikan zakat. Memerintahnya dilakukan berkali-kali dan terus menerus.

Conclusions
Kaidah-kaidah tafsir adalah hukum-hukum yang bersifat global dan aturan-aturan baku
yang harus diikuti untuk memahami makna kandungan Al-Quran secara tepat dan juga untuk
mengetahui cara menarik manfaat dari kaidah tersebut.
Di antara kaidah-kaidah tafsir, yaitu kaidah-kaidah yang berkaitan dengan bahasa Arab:
1. Kaidah Dhamair (kata-kata ganti)
2. Kaidah Ma’rifah dan Nakirah (definit dan indefinit)
3. Kaidah Mufrod dan Jama’ (tunggal dan plural)
4. Kaidah Murodif (sinonim)
5. Kaidah Isim dan F'il (kata benda dan kata kerja)
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